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Abstrak: Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas. Namun, pembelajaran matematika di madrasah ibtidaiyah, khususnya
pada materi volume kubus dan balok, masih kerap sulit dipahami siswa karena
penyajiannya yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang
melibatkan siswa secara aktif serta memanfaatkan media visual. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) berbantuan aplikasi Canva terhadap aktivitas siswa, hasil belajar, serta
respons siswa dan guru. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan dua jenis
analisis, yaitu statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan aktivitas siswa, respon siswa, dan respon guru. Sementara itu, statistik
inferensial digunakan untuk menganalisis hasil belajar siswa dengan desain quasi
experimental tipe posttest only control group. Sampel terdiri dari dua kelas V Ml Fathul
Huda Grobogan yang masing-masing berjumlah 20 siswa dan dipilih melalui teknik
purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi, soal tes, dan
angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa mencapai rata-rata 93,3%
(kategori sangat baik), hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol (signifikansi 0,000 < 0,05), respon siswa sebesar 84,2%
(kategori baik), dan respon guru sebesar 92% (kategori sangat baik). Berdasarkan hasil
tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berbantuan
aplikasi canva terbukti efektif pada siswa Ml

Kata Kunci
Respon Siswa dan Guru

PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki

peran penting
dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas dan adaptif terhadap tantangan
Di

matematika merupakan komponen esensial

global. antara berbagai bidang studi,
dalam pengembangan kemampuan berpikir
logis dan analitis siswa. Namun, pada jenjang
Madrasah Ibtidaiyah (M),

matematika masih  menghadapi

pembelajaran
berbagai

hambatan, terutama pada materi bangun ruang
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: Numbered Head Together (NHT), Canva, Aktivitas Siswa, Hasil Belajar,

seperti volume kubus dan balok. Materi ini
bersifat abstrak dan cenderung disampaikan
secara konvensional, sehingga sulit dipahami
oleh siswa (Astini & Purwati, 2020).

Salah satu alternatif yang dinilai efektif
adalah
kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) (Nourhasanah & Aslam, 2022).
Penggunaan model pembelajaran kooperatif
Tipe NHT

penerapan  model  pembelajaran

tipe NHT dipandang relevan.
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menempatkan siswa sebagai subjek aktif

dalam diskusi kelompok melalui tahapan
penomoran, diskusi bersama, dan pemanggilan
acak untuk presentasi (Slavin, 2005). Menurut
Silitonga (2024), tipe ini mendorong setiap
anggota kelompok untuk bertanggung jawab
atas hasil diskusi karena pemilihan siswa yang
mempresentasikan dilakukan secara acak oleh
Refai (2022) menambahkan bahwa

proses pembelajaran dimulai dari pemberian

guru.

nomor, diskusi kelompok, kemudian presentasi
olen siswa yang dipanggil sesuai nomor,
sehingga mendorong kerja sama yang merata
dalam kelompok.

Pemanfaatan media digital seperti
aplikasi Canva juga menjadi bagian penting
yang

Canva

dalam  menciptakan

menarik. Menurut Maulia (2023),

pembelajaran

merupakan aplikasi desain grafis daring yang
menyediakan berbagai fitur untuk membuat
media pembelajaran visual, seperti presentasi

dan infografis. Hayati (2020) menjelaskan

bahwa penggunaan video pembelajaran
melalui Canva dapat membantu guru
menjelaskan  materi  secara efisien dan

memudahkan siswa memahami materi melalui
tampilan visual dan audio yang menarik.
Tanjung dan Faiza (2019) menekankan bahwa
kombinasi teks, gambar, dan video dalam
Canva mampu membantu siswa fokus serta
memahami materi secara lebih mudah. Dengan
demikian, integrasi tipe NHT dan aplikasi
Canva  dinilai

berpotensi  mendukung
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pembelajaran matematika yang lebih aktif dan
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visual.

Beberapa penelitian sebelumnya turut
NHT dan
aplikasi Canva. Penelitian oleh Aziz (2021)

mendukung penerapan model

menunjukkan bahwa model NHT berdampak
positif terhadap keaktifan dan hasil belajar
siswa di sekolah dasar. Rangkuti dkk. (2023)
lebih efektif

dibanding pembelajaran konvensional dalam

menemukan bahwa model NHT

meningkatkan hasil belajar di jenjang SMK.
Redhamutia dkk. (2024) menyatakan bahwa
model kooperatif tipe NHT berbantuan media
Canva menciptakan suasana pembelajaran
yang
positif dari siswa.

interaktif dan mendapatkan respons

Namun demikian, sebagian besar studi
tersebut masih terbatas pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan SMA/SMK
(Sekolah Menengah Atas/Kejuruan), serta
belum banyak mengkaji efektivitas tipe NHT
dan aplikasi Canva pada siswa MI, baik dari
aspek aktivitas, hasil belajar, maupun respon
siswa dan guru. Berdasarkan kesenjangan

tersebut, penelitian ini difokuskan untuk

mengkaji  efektivitas model pembelajaran

kooperatif tipe NHT berbantuan aplikasi
Canva dalam pembelajaran matematika pada
materi volume kubus dan balok di kelas V Ml
Fathul Huda Grobogan.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran
kooperatif NHT  berbantuan

tipe canva



terhadap aktivitas siswa, hasil  belajar
matematika, serta respon siswa dan guru. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi praktis bagi guru dalam memilih
model dan media pembelajaran yang sesuai,
serta memberikan masukan bagi
pengembangan pembelajaran matematika di

jenjang M1 yang lebih partisipatif dan visual.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan dua jenis analisis, yaitu
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Statistik ~ deskriptif ~ digunakan  untuk
mendeskripsikan aktivitas siswa, respon siswa,
dan respon guru selama proses pembelajaran
berlangsung, sedangkan statistik inferensial
digunakan untuk menganalisis hasil belajar
siswa melalui metode quasi experimental
desain posttest only control group design.
Penelitian dilaksanakan di MI Fathul Huda
Grobogan pada tahun pelajaran 2024/2025
dengan populasi seluruh siswa kelas V, terdiri
atas dua kelas, yaitu kelas VA dan kelas VB,
yang masing-masing berjumlah 20 siswa.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling dengan
mempertimbangkan kesetaraan jumlah dan
kemampuan awal siswa di kedua kelas.
Pengumpulan data dilakukan melalui
tiga metode, yaitu observasi, tes, dan angket.
Observasi digunakan untuk mencatat aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung

dengan menggunakan lembar observasi yang
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valid dengan jumlah 10 item pernyataan yang
dikembangkan peneliti berdasarkan langkah-
langkah tipe NHT. Tes hasil belajar diberikan
kepada siswa setelah perlakuan (posttest)
untuk mengukur pencapaian kognitif siswa
dengan alat ukur lembar tes yang valid dan
reliabel, lembar tes terdiri dari 5 butir soal.
Sedangkan lembar angket yang telah di
validasi ahli masing-masing terdiri dari 10
item pernyataan diberikan kepada siswa dan
guru Angket tersebut terdiri dari sejumlah
pernyataan yang mewakili aspek ketertarikan,
pemahaman, partisipasi, dan kepuasan siswa
terhadap untuk

proses  pembelajaran

mengetahui respon terhadap model
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan
aplikasi canva.

Data aktivitas siswa, respon siswa, dan
respon guru dianalisis secara deskriptif dalam
bentuk  persentase  dan  dikategorikan
berdasarkan kriteria keaktifan. Sedangkan data
hasil belajar siswa dianalisis secara inferensial
melalui beberapa tahap, yaitu uji normalitas
Shapiro-Wilk, uji

homogenitas menggunakan uji Levene, dan uji

menggunakan uji
hipotesis menggunakan uji-t (independent
samples t-test) dengan taraf signifikansi 0,05.
Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan
aplikasi SPSS.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Aktivitas siswa selama proses pembela-

DAN

jaran dengan model NHT berbantuan aplikasi
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Canva diamati secara langsung menggunakan
dilakukan
terhadap  keterlibatan

lembar observasi. Observasi ini

secara menyeluruh
seluruh siswa kelas eksperimen. Indikator yang
diamati mencakup berbagai aspek keterlibatan
aktif

kooperatif, seperti partisipasi dalam diskusi,

siswa dalam proses pembelajaran

memperhatikan penjelasan guru,
menyampaikan pendapat, serta bekerja sama

dalam kelompok.

Tabel 1. Analisis Data Aktivitas Siswa
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dengan siswa kelas kontrol yang tidak
menggunakan model tersebut. Nilai yang
dianalisis merupakan hasil posttest yang

diberikan setelah proses pembelajaran selesai
dilaksanakan.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji
normalitas dan uji homogenitas, untuk mengetahui
memenuhi asumsi

apakah data hasil belajar

distribusi normal dan varians yang homogen.

Tabel 2. Uji Normalitas

Kalmagorav-Smimoy?® Shapiro-Wilk

Kalas Statistic if Sig. | Stafistic if 5ig.

883
889

0
pI]

45
5

Hasil  Kelas Eksperiman
Kelas Kontral

40 w200
1% nl oo

Skor Persentase Per Rata- o
tem  To@l  Maks  Aspek (%) Rata Kriteria
Per Persenta
ltem se (%)
1 3 3 100
2 3 3 100
3 3 3 100
4 3 3 100 sangat
5 2 3 66,7 B3 Baik
6 2 3 66,7
7 3 3 100
8 3 3 100
9 3 3 100
10 3 3 100
Berdasarkan hasil pengolahan data
observasi, diperoleh rata-rata  persentase

aktivitas siswa sebesar 93,3%, yang termasuk
dalam kriteria sangat baik. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
terlibat aktif

berlangsung. Capaian ini juga telah melampaui

selama pembelajaran
kriteria minimal keaktifan, yaitu pada rentang
76%—-85% untuk kategori baik.

Analisis data hasil belajar dilakukan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
hasil belajar antara siswa kelas eksperimen
model

yang menggunakan pembelajaran

kooperatif tipe NHT berbantuan aplikasi canva

Berdasarkan hasil analisis
menggunakan uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai
0,415

eksperimen dan 0,320 untuk kelas kontrol.

signifikansi  sebesar untuk  kelas
Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
sehingga Ho diterima dan dapat disimpulkan
bahwa data hasil posttest pada kedua kelas
berdistribusi normal.

Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas
untuk mengetahui apakah varians kedua
kelompok homogen. Uji ini menggunakan uji
Levene dan hasilnya ditampilkan dalam tabel
berikut.

Tabel 3. Uji Homogenitas

Levene

Statistic ifl if2 5ig.

2.606
2112
2122

Hasil  Based onMean 38
ki

32.807

RAE]
153
155

Based on Median

Based on Median and
with adjusted df

Based ontrimmed mean

2.660 1 38 AN
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Nilai signifikansi uji Levene sebesar




0,115, 0,05. Hal ini

menunjukkan bahwa data memiliki varians

lebih  besar dari

yang homogen antara kedua kelompok,
sehingga dapat dilanjutkan ke uji hipotesis.
Setelah  asumsi  normalitas  dan
homogenitas terpenuhi, dilakukan uji hipotesis
menggunakan Independent Sample t-Test
untuk mengetahui signifikansi perbedaan hasil
belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

berikut.

Hasil uji ditampilkan pada tabel

Table 4. Uji Hipotesis

Levene's Testor Equaltyol
Varantzs

HestforEqualityof Means

95% Confdence Ineral ofthe
S Enor Difience
Difernts

AL

Van
Diferente
1050

of
®

Sig. {2aile)
009

Lower
53

Upger
16105

Hasl  Equel varancss LIS

assumed
Equalvarnces ot
assumed

35 | B3 0 11050 U8 5% 1673

Nilai (Sig. 2-tailed) vyang
diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf

signifikansi

signifikansi 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak
dan H: diterima, yang berarti ada perbedaan
nilai rata-rata hasil belajar siswa Kkelas
eksperimen lebih baik dari siswa kelas kontrol.

Respon siswa terhadap penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) berbantuan aplikasi
canva diperoleh melalui angket yang dibagikan
kepada seluruh siswa kelas eksperimen yang
berjumlah 20 orang.

Berdasarkan hasil analisis data angket
respon siswa, diperoleh prosentase respon
siswa sebesar 84,2%, memberikan respon
positif. Mayoritas siswa menyatakan tertarik

dengan cara penyampaian materi, merasa lebih

|
mudah memahami konsep yang diajarkan dan
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puas terhadap penggunaan media visual yang
disediakan melalui canva. Hasil analisis data
aktivitas siswa dalam pembelajaran diperoleh
kriteria keaktifan siswa dalam kategori baik,
76%—85%.

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif

yaitu  rentang Capaian ini

tipe NHT berbantuan canva diterima dengan

baik oleh siswa dan memenuhi kriteria

keaktifan yang ditentukan.

Respon guru terhadap pelaksanaan

pembelajaran dengan tipe NHT berbantuan
aplikasi canva diperoleh melalui angket yang
diberikan setelah seluruh proses pembelajaran
selesai dilaksanakan. Angket ini diisi oleh guru
yang mendampingi proses pembelajaran di

kelas eksperimen dan memuat indikator

penilaian seperti kejelasan penyajian materi,
efektivitas media pembelajaran, keterlibatan

siswa, dan kelancaran pelaksanaan

pembelajaran. Setiap indikator dinilai oleh
guru, dan hasilnya kemudian diolah dalam
bentuk persentase.

Table 5. Ananlisis Data Respon Guru

No Skor Persenta Rata-
ltem Total se Rata
Per Item Per Persent
Aspek  ase
(%) (%)
100
80
100
100
100
80
80
80
100
100

Skor
Mak
simal

Kriteria

92  Sangat

Baik

SBoo~wo o~ wN e
(SIS, NN NS IS I N
ool g ol gl goa ol
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh rata-
rata respon guru sebesar 92%, yang termasuk
dalam kategori sangat baik. Nilai tersebut telah
melampaui kriteria minimal efektivitas, yakni
rentang 76%-85% baik.

Temuan guru

untuk kategori

ini  menunjukkan  bahwa
memberikan tanggapan yang sangat baik
terhadap pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT berbantuan aplikasi canva.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas siswa selama proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT berbantuan aplikasi canva mencapai
persentase sebesar 93,3% dengan kategori
sangat baik. Temuan ini menjawab tujuan
penelitian terkait efektivitas model
pembelajaran terhadap keterlibatan siswa di
kelas. Persentase tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa aktif dalam proses
baik

menyampaikan pendapat,

pembelajaran, dalam  berdiskusi,
maupun bekerja
sama dengan teman  sekelompoknya.
Keterlibatan yang tinggi ini mencerminkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
NHT berbantuan canva mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang partisipatif dan
kolaboratif. Hasil ini selaras dengan hasil
penelitian Aziz (2021), yang menyatakan
bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT mendorong siswa menjadi
lebih aktif selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Hasil  uji

hipotesis menggunakan
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independent sample t-test menunjukkan nilai
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signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti
terdapat perbedaan hasil belajar matematika
antara kelas yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan
canva dan kelas yang tidak menggunakan
model tersebut. Dengan demikian, model
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan
canva terbukti efektif terhadap hasil belajar
siswa. Efektivitas ini diduga berkaitan dengan
aktif

pembelajaran, serta dukungan media visual

keterlibatan siswa dalam proses

dari aplikasi canva yang mempermudah
pemahaman terhadap materi abstrak seperti

volume Kkubus dan balok. Hasil ini diperkuat

temuan  Rangkuti dkk. (2023) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif ~ tipe  NHT lebih  efektif

dibandingkan  pembelajaran  konvensional
dalam pencapaian akademik siswa.

Dari aspek afektif, respon siswa
terhadap penerapan model pembelajaran ini
juga sangat positif. Berdasarkan analisis
angket, diperoleh persentase sebesar 84,2%
yang termasuk dalam kategori baik. Sebagian
besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT  berbantuan

menarik,

canva menyenangkan,

dan memudahkan pemahaman

materi. Hal ini menunjukkan bahwa model

pembelajaran  tidak hanya  mendukung
pencapaian kognitif, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang sesuai dengan

harapan siswa. Temuan ini sejalan dengan



hasil penelitian Redhamutia dkk. (2024) yang

menyebutkan  bahwa  penerapan  model
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan
canva menciptakan suasana pembelajaran yang
interaktif dan mendorong keterlibatan aktif

siswa dalam diskusi serta presentasi kelompok.

Selain itu, respon guru terhadap implementasi
model pembelajaran ini juga sangat baik,
dengan persentase sebesar 92%. Guru menilai
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
NHT berbantuan canva membantu dalam
menyampaikan ~ materi  secara  visual,
mendorong keaktifan siswa, serta menciptakan
lebih  kondusif dan
interaktif. Guru juga merasa terbantu dalam
yang lebih

bervariasi dan sesuai dengan Kkarakteristik

suasana kelas yang

merancang kegiatan belajar
siswa MI. Temuan ini selaras dengan hasil
penelitian Redhamutia dkk. (2024), yang
menyimpulkan  bahwa penerapan  model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan
dukungan  aplikasi canva  mendorong
yang lebih

sistematis dan menarik, baik dari aspek

pelaksanaan  pembelajaran

perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan  hasil  analisis  dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT berbantuan
terhadap proses pembelajaran matematika di
kelas V MI Fathul Huda Grobogan Tahun

aplikasi canva efektif

191
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selama proses pembelajaran berada pada
kategori sangat baik dengan persentase sebesar
93,3%, yang menunjukkan keterlibatan aktif
siswa dalam kegiatan belajar. Selain itu, hasil
uji hipotesis terhadap hasil belajar matematika
yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas

menunjukkan  adanya  perbedaan
kontrol, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05. Ini menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
berbantuan aplikasi canva efektif terhadap
pencapaian hasil belajar siswa.

Respon siswa terhadap pembelajaran
dengan model ini juga sangat baik, dengan
84,2% siswa memberikan tanggapan baik. Hal
ini mencerminkan bahwa model pembelajaran
yang diterapkan tidak hanya mendukung
pemahaman kognitif, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan
bermakna bagi siswa. Di sisi lain, guru juga
memberikan respon yang sangat baik terhadap
penggunaan model ini, dengan persentase
sebesar 92%. Guru menilai bahwa model ini
membantu dalam menciptakan suasana kelas
yang kondusif, mendorong partisipasi aktif,
memudahkan materi

serta penyampaian

melalui bantuan visual dari aplikasi canva.

Saran

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
berbantuan aplikasi canva memberikan hasil

sangat baik, masih terdapat kendala dalam



pelaksanaannya, seperti adanya siswa yang
kurang aktif dalam diskusi kelompok serta
kurang percaya diri saat menyampaikan hasil
kerja kelompok. Untuk mengatasi hal ini, guru
disarankan untuk lebih aktif membimbing

diskusi memberikan

yang
kelompok, serta menciptakan suasana belajar
yang
berpendapat.

jalannya kelompok,

arahan jelas terkait tugas-tugas

mendorong  siswa untuk  berani

Penguatan  motivasi  dan
pemberian apresiasi terhadap partisipasi siswa
juga penting untuk membangun kepercayaan
diri dan rasa tanggung jawab mereka dalam

proses pembelajaran.
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